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ABSTRACT

BERNADETA KHARISMA PUTRI NINDITA. (2019). The Disingenuous Histrionic
Personality Disorder and Mental Process of Amy Elliot in Flynn’s Gone Girl. Yogyakarta:
Department of English Letters, Faculty of Letters, Sanata Dharma University.

Gone Girl is a thriller novel with a very unique plot twist in the middle of the story. The
beginning of the novel makes the reader automatically see the main character, Amy Elliott
Dunne, as a victim of a very bad husband who murders his wife. Amy herself is the main subject
that runs a scheme to accuse her husband as her murderer. Therefore, a psychological theory on
personality disorder, and Freudian psychoanalysis are used to reveal her personality disorder, and
the mental process in manifesting the disorder.

There are two objectives of this study. The first objective is to analyze how Amy’s
characteristics reveal disingenuous histrionic personality disorder. This objective find the
symptoms of disingenuous histrionic personality disorder through the Amy’s characteristics. The
second objective is to observe the mental process of her disorder through Freudian
psychoanalysis in Amy Elliott Dunne.

The method of this study is library research. The main source of this study is the original
copy of Gone Girl novel. There are also several books of literary theories, psychological
theories, and also psychoanalytical theories which are used as references. The theory of character
and characterization, then the concept of disingenuous histrionic personality disorder are used to
answer the first objective, then Freud’s psychoanalytical theory is used to answer the second
objective.

There are two findings in this study. The first finding of this study shows Amy Elliott
Dunne’s characteristics that are intelligent, manipulative, egocentric and cruel reveal all the
features of a person with disingenuous histrionic personality disorder. Then, the second finding
is how the mental process of Amy Elliott Dunne leads her to manifest her disorder by observing
her id which desires revenge for her husband because of the treason that activates the death
instinct, her ego which always try to fulfill the demands of her id, and superego which is
corrupted by her id.
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Gone Girl adalah sebuah novel thriller dengan perubahan alur cerita yang unik. Pada
awal cerita, novel ini membuat pembacanya percaya bahwa si karakter utama, Amy Elliott
Dunne, merupakan korban dari suami jahat yang membunuh istrinya. Di tengah cerita, ternyata
Amy sendirilah yang menjadi subjek utama yang menjalankan rencana jahat untuk mendakwa
suaminya sebagai pembunuhnya. Maka dari itu, teori psikologi mengenai gangguan kepribadian
dan teori psikoanalisis kepribadian menurut Sigmund Freud digunakan untuk mengungkapkan
gangguan kepribadian yang diderita Amy, dan proses mentalnya dalam menunjukan gangguan
kepribadiannya.

Ada dua tujuan dalam penelitian ini. Tujuan yang pertama adalah untuk menganalisa
karakteristik Amy yang mengungkapkan gangguan kepribadian histrionik subtipe disingenuous
atau tidak tulus. Di sini ditemukan beberapa simptom atau gejala gangguan kepribadian
histrionik subtipe disingenuous pada karakteristik Amy. Tujuan yang kedua adalah untuk
mengobservasi proses mental dalam menunjukkan gangguan kepribadian Amy melalui
pendekatan psikoanalisis menurut Sigmund Freud.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan. Sumber
utama pada penelitian ini adalah buku novel Gone Girl. Ada pula beberapa buku mengenai teori
literatur, teori psikologi, and juga teori psikoanalisis yang digunakan sebagai referensi. Teori
karakter dan karakterisasi oleh M. J. Murphy dan konsep mengenai gangguan kepribadian
histrionik subtipe disingenuous oleh Theodore Millon digunakan untuk mengungkapkan
gangguan yang di derita Amy. Teori psikoanalisis kepribadian menurut Sigmund Freud
digunakan untuk mengobservasi proses mental Amy.

Ada dua hasil dalam penelitian ini. Hasil penelitian yang pertama adalah karakteristik
Amy Elliott Dunne yang menunjukan adanya tendensi gangguan kepribadian histrionic subtipe
disingenuous. Lalu hasil kedua adalah cara proses mental Amy yang mengakibatkan munculnya
tendensi gangguan kepribadian dari observasi id, ego, dan superego menurut psikoanalisis
kepribadian Sigmund Freud.
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